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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala
rakhmat-Nya sehingga pada hari ini kita dapat mengikuti acara Seminar Nasional Pendidikan
2017. Seminar Nasional Pendidikan ini merupakan kegiatan seminar bertaraf nasional
pertama yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan bekerjasama
dengan Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Sukabumi.

Tema yang dipilih untuk Seminar Nasional Pendidikan tahun 2017 ini adalah
“Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal untuk Menghadapi Isu-Isu Strategis Terkini
di Era Digital™.”” Pemilihan tema ini dilandasi pentingnya pendidikan karakter yang berbasis
kearifan lokal dalam menghadapi isu-isu strategis terkini. Bangsa Indonesia sejak dahulu
telah dikenal memiliki peradaban mulia serta menjunjung tinggi nilai karakter seperti
kejujuran, kesantunan, kebersamaan, dan religius. Namun saat ini pengaruh globalisasi telah
membawa penyebaran teknologi informasi yang tidak terbendung kesemua tempat di seluruh
dunia. Efek negatif yang disebabkan oleh globalisasi sudah mulai terasa dan mengakibatkan
nilai-nilai karakter bangsa semakin kritis. Salah satu yang dapat dilakukan dalam mengemban
amanah pembentukan karakter adalah melalui pendidikan berbasis kearifan lokal. Dengan
menerapkan pembelajaran berbasis kearifan lokal diharapkan dapat membangun karakter
bangsa yang berintegritas tinggi dan bermartabat.

Pada seminar kali ini, kami mengundang dua pakar scbagai pembicara utama pada
sidang pleno. Pembicara pertama adalah guru besar pendidikan matematika dari Universitas
Pendidikan Indonesia, yaitu Prof. Dr. Wahyudin, M.Pd. Pembicara kedua adalah Prof. Dr.
Wawan Setiawan, M.Kom., selaku guru besar ilmu komunikasi dari Universitas Pendidikan
Indonesia. Bidang kepakaran yang berbeda tersebut diharapkan akan memberikan wawasan
yang lebih komprehensif. Atas nama panitia, kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada kedua pembicara utama atas kesediaan menyampaikan gagasan ilmiah
dalam seminar ini.

Kegiatan Seminar Nasional Pendidikan Matematika tahun 2017 ini tidak dapat
diselengggarakan dengan baik tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami
mengucapkan terimakasih yang tak terkira kepada Rektor Universitas Muhammadiyah
Sukabumi, Dr. Sakti Alamsyah, M.Pd. atas dorongan, dukungan, dan fasilitas yang telah
disediakan. Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada segenap panitia yang telah
bekerja keras demi suksesnya penyelenggaraan seminar ini. Akhirnya kami mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu.

Kami juga mengucapkan terimakasih kepada Bapak. Ibu. dan Saudara peserta yang
telah berpartisipasi dalam seminar ini. Atas nama panitia, kami mohon maaf yang sebesar-
besarnya jika dalam pelaksanaan seminar ini terdapat kekurangan dan hal-hal yang kurang
berkenan bagi Bapak. Ibu, dan Saudara sekalian. Akhir kata, semoga seminar ini dapat
memberikan sumbangan bagi kemajuan bangsa Indonesia
Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan sebagai sarana pengoptimalisasian pendidikan karakter siswa sekolah dasar
melalui media PUL (Pop Up Large). Hal ini berkaitan dengan permasalahan siswa sekolah dasar
yang saat ini sudah memanfaatkan kemajuan teknologi seperti Handphone dengan fiture yang
canggih, serta mereka dengan mudahnya dapat mengakses internet. Kebanyakan teknologi canggih
yang mereka gunakan bertolak belakang dengan pendidikan karakter yang tengah mereka pelajari di
bangku sekolah, Mereka memanfaatkan kemajuan teknologi dengan hal-hal yang bertentangan
dengan pendidikan berkarakter seperti bermain game online dan membuka situs-situs yang berbau
pornografi, Kurikulum 2013 memusatkan kegiatan belajar mengajar pada siswa (Student Center).
Siswa dituntut untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar, selain itu siswa diharapkan memiliki
etika yang baik terhadap sarana umum yang ada di lingkungan sekitar. Minimnya pengetahuan serta
wawasan terhadap sarana umum yang ada di sekitar mereka, berdampak pada sikap mereka yang
acuh tak acuh bahkan tidak perduli terhadap sikap dan aturan yang harus dilakukan di tempat-
tempat umum. Salah satu jenis media yang mampu menjawab permasalahan tersebut yaitu dengan
menggunakan media PUL (Pop Up Large). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan dan
wawancara. Instrumen pengumpulan data terdiri atas pedoman pengamatan dan pedoman
wawancara. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan teknik analisis data
model Miles and Huberman, Tahap analisis data tersebut mencakup data reduction, data display,
dan conclusion drawing/verification, Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media
PUL (Pop Up Large) pada siswa sekolah dasar mampu meningkatkan pemahaman tentang
pendidikan karakter dengan optimal.

Kata Kunci; media PUL (Pop Up Large), pendidikan karakter

Abstract

This research was conducted as a means of optimizing character education of elementary school
students through PUL (Pop Up Large) media. This matter is basically associated with the reality
that the elementary school students nowadays are able to make use of technology advancement,
such as cellphone with sophisticated features along with easy internet access, yet they do not use it
appropriately. In most cases, the use of advance technology is contradictory with the character
education that is being learned by them in school, for example, they make use of them to play
online games or to open pornographic websites. The Curriculum 2013 focuses on teaching and
learning activities for students (Student Center), accordingly. the students are required to be active
in teaching and learning activities, in addition students are expected to have good ethics of public
facilities in the surrounding environment. The lack of knowledge and insight towards the public
facility around them has an impact on their unconcerned attitude. They do not even care to the
rules and attitude that must be done while they are in the public places. One type of media that is
able to answer the problem is by using the PUL (Pop Up Large) media. This research used
qualitative method with case study approach. Observation and interview were used as data
collection techniques. The instrument for collecting data consist of observation guidelines and
interview guidelines. Data analysis was done descriptively using data analysis technique from
Miles and Huberman model. The data analysis phase includes data reduction, display data, and
conclusion drawing / verification. The results showed that the implementation of PUL (Pop Up
Large) media in elementary school students can improve the understanding of character education
optimally.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana seseorang, bersifat berkelanjutan dan
selalu berubah seiring dengan perkembangan
zaman. Pendidikan merupakan suvatu hal yang
fleksibel karena selalu mengalami perubahan dari
waktu kewaktu menuju arah yang lebih baik untuk
menghadapi pendidikan di masa depan yang lebih
kompleks, Pendidikan yang terjadi di sekolah
dasar merupakan pendidikan lanjutan setelah
pendidikan di taman kanak-kanak. Berdasarkan
teori perkembangan mental piaget yang biasa juga
disebut teori perkembangan intelektual atau teori
perkembangan kognitif mengemukakan bahwa
setiap tahap perkembangan intelektual dilengkapi
dengan ciri-ciri tertentu dalam mengkontruksi
ilmu pengetahuan, (Trianto, 2010).

Pendidikan nasional kita masih
menghadapi berbagai macam persoalan, dan
persoalan tersebut tidak akan pernah selesai
karena substansinya yang ditransformasikan
selama proses pendidikan dan pembelajaran selalu
berada di bawah tekanan kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kemajuan
masyarakat. Salah satu persoalan pendidikan kita
yang masih menonjol saat ini adanya kurikulum
yang silih berganti dan terlalu membebani anak
tanpa ada arah pengembangan yang betul-betul
diimplementasikan sesuai dengan perubahan yang
diinginkan pada kurikulum tersebut. Kurikulum
pendidikan yang terus berubah menyebabkan anak
harus  menyesuaikannya dari  kurikulum
sebelumnya dengan kurikulum yang dipakai
sekarang. Dewasa ini kurikulum yang digunakan
di indonesia adalah kurikulm 2013 yang
menekankan pada pendidikan karakter, terutama
pada tingkat dasar yang akan menjadi pondasi
pada tingkat berikutnya. Hal yang dimungkinkan
bila harapan dari kurikulum 2013 tercapai maka
dapat menghasilkan insan yang produktif, kreatif,
inovatif dan berkarakter serta mampu bersaing
dengan bangsa-bangsa di dunia dalam percaturan
global.

Kurikulum 2013 memusatkan kegiatan
belajar mengajar pada siswa (Student Center).
Siswa dituntut untuk aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, selain itu siswa diharapkan memiliki

etika yang baik terhadap sarana umum yang ada di
lingkungan sekitar, Minimnya pengetahuan serta
wawasan terhadap sarana umum yang ada di
sekitar mereka, berdampak pada sikap mereka
yang acuh tak acuh bahkan tidak perduli terhadap
sikap dan aturan yang harus dilakukan di tempat-
tempat umum, Perkembangan dan kemajuan pesat
di bidang informasi dan teknologi menyebabkan
perubahan besar di berbagai aspek dan bidang
kehidupan manusia. Siswa sekolah dasar dewasa
ini sudah memanfaatkan kemajuan teknologi
seperti Handphone dengan fiture yang canggih,
serta mereka dengan mudahnya dapat mengakses
internet. Kebanyakan teknologi canggih yang
mereka gunakan bertolak belakang dengan
pendidikan karakter yang tengah mereka pelajari
di bangku sekolah, Mereka memanfaatkan
kemajuan teknologi dengan hal-hal yang
bertentangan dengan pendidikan berkarakter
seperti bermain game online, dan membuka situ-
situs yang berbau pornografi,

Ketersediaan media pembelajaran di
sekolah membantu dalam keterlaksanaan proses
belajar mengajar, Secara umum, media
pembelajaran mempunyai kegunaan sebagai alat
untuk memperjelas bahan pengajaran, serta dapat
mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk
dikaji lebih lanjut dan dipecahkan oleh para siswa
dalam proses belajarnya (Sudjana, dkk. 2005).
Media pembelajaran setiap tahun mengalami
perkembangan, siswa cepat merasa bosan ketika
media yang digunakan kurang menarik sehingga
perlu diadakan perbaikan media yang mampu
menarik minat siswa guna menunjang kegiatan
belajar mengajar.

Media adalah bagian yang tidak
terpisahkan dari proses belajar mengajar demi
tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan
tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya
(Arsyad ,2009). Sedangkan Munadi (2008)
mengungkapkan bahwa media dalam proses
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 4
kelompok besar, yakni media audio, media visual,
media audio visual, dan multimedia. Komponen
media pembelajaran yang baik adalah suatu media
yang dapat menunjang pembelajaran, dengan
demikian tujuan yang diharapkan dalam
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pembelajaran dapat tercapai. Kriteria yang
digunakan peneliti untuk mengembangkan
kualitas bahan ajar media pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini mengacu pada
kriteria kualitas suatu material yang dikemukakan
oleh Nieveen. Menurut Nieveen (1999), suatu
material dikatakan berkualitas jika memenuhi
aspek-aspek kualitas produk antara lain (1)
kevalidan (validity); (2) kepraktisan (practicity);
(3) keefektifan (effectiveness). Sehingga dapat
dikatakan bahwa media pembelajaran sangat
berperan penting dalam pembelajaran karena
media pembelajaran merupakan salah satu
komponen penunjang utama dari pembelaran.
Salah satu jenis media yang mampu menjawab
tantangan pada era teknologi  dengan
menggunakan media pembelajaran yaitu media
Pop Up Large.

Pop up adalah sebuah kartu atau buku yang
ketika dibuka bisa menampilkan bentuk tiga
dimensi atau timbul (Dewantari, 2014), Pop-up
merupakan sebuah kartu yang memiliki bagian
yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga
dimensi (3D), Sekilas pop-up hampir sama dengan
origami dimana kedua seni ini menggunakan
teknik melipat kertas, Pada umumnya pop-up
digunakan untuk memberikan efek tiga dimensi
pada kartu ucapan. Namun seiring dengan
berkembangnya ide dan kreatifitas manusia, pop-
up juga dimanfaatkan dalam media pembelajaran,
Media PUL (pop wup large) merupakan
pengembangan dari media pop up visual. Dalam
media menggunakan limbah kertas pada beberapa
bagiannya. Hal ini dikarenakan banyaknya limbah
kertas yang tidak terpakai dan dibiarkan sia-sia.
Oleh sebab itu peneliti tertarik menggunakan
limbah kertas dalam pembuatannya karena selain
lebih efisien maka akan berdampak pada
kebersihan lingkungan. Dengan demikian melalui
implementasi media PUL (pop up large)
diharapkan mampu menjadi sarana dalam
pembelajaran.

Karakter berasal dari bahasa yunani yang
berarti “to mark” atau menandai dan menfokuskan
bagaiamana mengaplikasikan nilai kebaikan
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku sehingga
orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku
jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek.
Sebaliknya orang yang perilakunya sesuai kaidah
moral disebut dengan berkarakter mulia (Amri,
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2011). Individu yang berkarakter baik atau unggul
secara tegas adalah sescorang yang berusaha
melakukan hal-hal baik bagi Tuhan, dirinya,
sesama lingkungan, bangsa dan negara serta dunia
pada umunya dengan mengoptimalkan potensi
(pengetahuan) dirinya disertai kesadaran emosi
dan motivasinya, Karakter adalah keyakinan
dalam suatu sistem mutlak;, “Benar atau Salah”,
yang dikombinasikan dengan keinginan untuk
melakukan apa yang benar terlepas dari masalah
biaya (cost) atau untung rugi dari tindakan
tersebut (Priyatna, 2011).

Berdasarkan  grand design yang
dikembangkan Kemendiknas (dalam Gunawan,
2012). Secara psikologis dan sosial kultur
pembentukan karakter dalam diri individu
merupakan fungsi dari seluruh potensi individu
manusia  (kognitif, afektif, konaktif, dan
psikomotorik dalam konteks interaksi sosial
kultural (dalam keluarga, sekolah, masyarakat)
dan berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi
karakter dalam konteks totalitas tersebut dapat
dikelompokkan dalam: (1) olah hati (spiritual and
emotional  development), (2) olah pikir
(intellectual development), (3) olah raga dan
kinestetik (physical and kinesthetic development),
(4) olah rasa dan karsa (affective and creativity
development). Ari Ginanjar Agustian (dalam
Gunawan, 2012) yang terkenal dengan konsepnya
“Emotional Spinitual  Question  (ESQ)”
mengajukan pemikiran bahwa setiap karakter
positif sesungguhnya akan merujuk pada sifat-sifat
Allah yang terdapat dalam asma ul-husna (nama-
nama Allah yang baik).

Melihat dari perilaku siswa pada saat ini,
pengembangan dan pembentukan karakter sangat
diperlukan guna mendorong lahirnya anak-anak
yang baik dan berkualitas. Tumbuh dan
berkembangnya karakter akan mendorong peserta
didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya
untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan
melakukan dengan benar dan memiliki tujuan
hidup. Menurut Gunawan (2012) karakter
dikembangkan melalui tahap pengetahuan
(knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan
(habit). Karakter tidak terbatas pada pengetahuan
saja, seseorang yang memiliki pengetahuan
tentang kebaikan belum tentu dapat bertindak
sesuai pengetahuan kebaikannya tersebut jika
tidak dilatih (menjadi kebiasaan) melakukan hal
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tersebut. Oleh karena itu, karakter juga
menjangkan wilayah emosi dan kebiasaan diri,
Dalam wilayah emosi dan kebiasaan diri ada tiga
komponen yang baik yaitu pengetahuan tentang
moral, perasaan (penguatan emosi) tentang moral
dan perbuatan moral. Tiga komponen tersebut
diperlukan agar peserta didik yang terlibat dalam
sistem pendidikan dapat memahami, merasakan,
menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan)
nilai-nilai kebajikan (moral). Pengembangan
karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah
keterkaitan antara komponen-komponen karakter
yang mengandung nilai-nilai perilaku, yang dapat
dilakukan atan bertindak secara bertahap dan
saling berhubungan antara nilai-nilai perilaku
dengan sikap atau emosi yang kuat untuk
melaksanakannya, baik terhadap Tuhan YME,
dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara
serta dunia internasional,

Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengimplementasikan media PUL sebagai
optimalisasi pendidikan karakter yang pada
khususnya akan dibahas tentang pendidikan etika.
Menurut Bertens etika adalah bagian ilmu filsafat
atau cabang filsafat yang kajiannya menyangkut
masalah-masalah nilai-nilai dan norma-norma, dan
ajaran-ajaran  moral yang berlaku dalam
masyarakat, Kata etika secara etimologis berasal
dari Bahasa Yunani kuno ‘ethos’ yang mempunyai
beberapa pengertian, Etika bisa berarti: tempat
tinggal yang biasa; padang rumput, kandang;
kebiasaan, adat; akhlak, watak; perasaan, sikap,
cara berpikir. Bentuk jamak kata ‘ethos” adalah “ta
etha’ yang memiliki arti: adat kebiasaan, dan arti
inilah yang digunakan oleh Aristoteles untuk
menunjuk sebagai etika schagai “filsafat moral’.
Kajian filsafat etika pada umumnya adalah nilai-
nilai dan norma-norma moral yang dianut oleh
individu-individu, kelompok individu atau
masyarakat Sedangkan kata ‘moral’ secara
ctimologis berasal dari Bahasa Latin ‘mos,” dalam
bentuk jamak menjadi “mores’, yang berarti “adat,
kebiasaan. Dengan demikian maka secara
climologis kata ‘ctika’ dan kata ‘moral' sama
artinya, tetapi bahasa asalnya berbeda, yaitu kata
‘ethos’ dari Bahasa Yunani, sedangkan kata ‘mos’
berasal dari Bahasa Latin (Sugiyono, 2014). Etika
dalam perkembangannya sangat mempengaruhi
kehidupan manusia. Etika memberi manusia
orientasi bagaimana ia menjalani hidupnya
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melalui rangkaian tindakan sehari-hari. Ttu berarti
etika membantu manusia untuk mengambil sikap
dan bertindak secara tepat dalam menjalani hidup
ini, Etika pada akhirnya membantu kita untuk
mengambil keputusan tentang tindakan apa yang
perlu kita lakukan dan yang pelru kita pahami
bersama bahwa etika ini dapat diterapkan dalam
segala aspek atau sisi kehidupan kita, dengan
demikian etika ini dapat dibagi menjadi beberapa
bagian sesuai dengan aspek atau sisi kehidupan
manusianya. Ada dua macam etika yang harus kita
pahami bersama dalam menentukan baik dan
buruknya prilaku manusia: (1) Etika deskriptif,
yaitu etika yang berusaha meneropong secara
kritis dan rasional sikap dan prilaku manusia dan
apa yang dikejar oleh manusia dalam hidup ini
sebagai sesuatu yang bernilai, Etika deskriptif
memberikan fakta sebagai dasar untuk mengambil
keputusan tentang prilaku atau sikap yang mau
diambil; (2) Etika normatif, yaitu etika yang
berusaha menetapkan berbagai sikap dan pola
prilaku ideal yang seharusnya dimiliki oleh
manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu yang
bernilai, Etika normatif memberi penilaian
sekaligus memberi norma sebagai dasar dan
kerangka tindakan yang akan diputuskan. Etika
secara umum dapat dibagi menjadi: (1) Etika

umum, berbicara mengenai kondisi-kondisi

dasar bagaimana manusia bertindak secara etis,
bagaimana manusia mengambil keputusan etis,
teori-teori etika dan prinsip-prinsip moral dasar
yang menjadi pegangan bagi manusia dalam
bertindak serta tolak ukur dalam menilai baik atau
buruknya suatu tindakan, Etika umum dapat di
analogkan dengan ilmu pengetahuan, yang
membahas mengenai pengertian umum dan teori-
teori; (2) Etika khusus, merupakan penerapan
prinsip-prinsip moral dasar dalam bidang
kehidupan yang khusus. Penerapan ini bisa
berwujud: Bagaimana saya mengambil keputusan
dan bertindak dalam bidang kehidupan dan
kegiatan khusus yang saya lakukan, yang didasari
oleh cara, teori dan prinsip-prinsip moral dasar.
Namun, penerapan itu dapat juga berwujud:
Bagaimana saya menilai perilaku saya dan orang
lain dalam bidang kegiatan dan kehidupan khusus
yang dilatarbelakangi oleh kondisi yang
memungkinkan manusia bertindak etis : cara
bagaimana manusia mengambil suatu keputusan
atau tidanakn, dan teori serta prinsip moral dasar
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yang ada dibaliknya. Etika khusus dibagi lagi
menjadi dua bagian: (1) Etika individual, yaitu
menyangkut kewajiban dan sikap manusia
terhadap dirinya sendiri; (2) Etika sosial, yaitu
berbicara mengenai kewajiban, sikap dan pola
perilaku manusia sebagai anggota umat manusia.
Perlu diperhatikan bahwa etika individual dan
etika sosial tidak dapat dipisahkan satu sama lain
dengan tajam, karena kewajiban manusia terhadap
diri sendiri dan sebagai anggota umat manusia
saling berkaitan, FEtika sosial menyangkut
hubungan manusia dengan manusia baik secara
langsung maupun secara kelembagaan (keluarga,
masyarakat, negara), sikap kritis terhadpa
pandangan-pandangana dunia dan idiologi-
idiologi maupun tanggung jawab umat manusia
terhadap lingkungan hidup.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
pengamatan  dan  wawancara,  Instrumen
pengumpulan data terdiri atas pedoman
pengamatan dan pedoman wawancara. Analisis
data dilakukan secara  deskriptif dengan
menggunakan teknik analisis data model Miles and

Huberman, Tahap analisis data tersebut mencakup

data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification,

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas TV
di SDN Babatan TV Surabaya, sedangakan obyek
penelitian ini adalah penggunaan media pop up
large sebagai optimalisasi pendidikan karakter.
Tahap rancangan media PUL (pop up large) adalah
sebagai berikut:

a. Rancangan media pop up large yaitu: (1)
mencari gambar-gambar yang akan disajikan
dalam media pop up large sesuai dengan
materi sarana umum; (2) menentukan kertas
media pop up yaitu duplex karton dengan
ukuran 79 x 109 cm; (3) mendesain media
pop up large dengan materi yang akan
disampaikan;

b. Rancangan penerapan media pop up large
yaitu: (1) siswa diperlihatkan tumpukan
media pop up large yang masih tertutup; (2)
tumpukan media pop up large tersebut ditata
berjejer menyamping; (3) tumpukan tersebut
merupakan kumpulan dari media pop up
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large berbasis audio yang sesuai dengan
materi sarana umum; (4) jika tumpukan
tersebut di dibuka, maka media pop up large
akan menampilkan sebuah kondisi sarana
umum; (5) salah satu perwakilan dari siswa
maju ke depan kelas dan memainkan media
pop up yang telah disediakan, media yang
dikembangkan juga dilengkapi dengan kuis
supaya siswa lebih interaktif; (6) setelah
media pop up large berbasis audio dengan
pemanfaatan limbah kertas berhasil dibuka,
akan tampil suasana sarana umum, Siswa
diinstruksikan, memperhatikan. Tahap ini
merupakan tahap berfikir (think) siswa
belum  dikondisikan  dalam  bentuk
berkelompok. Mereka mencatat bagian-
bagaian yang dirasa penting secara individu;
(7) setelah selesai melihat media pop up
large, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok  (jumlah  tiap  kelompok
disesuaikan dengan jumlah siswa kelas IV
SDN Babatan IV Surabaya). Tahap ini
merupakan tahap berbicara/berdiskusi (Talk)
siswa berkumpul sesuai dengan kelompok
masing-masing untuk mendiskusikan media
pop up large yang telah selesai mereka amati
serta mendiskusikan apa yang telah mereka
tulis dalam catatan mereka; (8) dalam
kelompok, siswa dilatih untuk berani
berpendapat dan berani berbicara di depan
kelas; (9) setelah diskusi kelompok berakhir
sekitar 5-10 menit, semua siswa kembali ke
sarana duduknya masing-masing untuk
mengembangkan hasil diskusi dan catatan
kedalam sebuah catatan tentang sarana
umum; (10) setelah siswa selesai menuliskan
catatan tentang sarana umum sesuai dengan
apa yang mereka lihat, kemudian guru
menginstruksikan beberapa siswa secara
bergantian untuk mebacakan hasil catatannya
di depan kelas; (11) siswa wajib
memperhatikan dan memberikan tanggapan
atas apa yang telah disampaikan temannya di
depan kelas; (12) guru mereviw kembali
media pop up large yang telah diperlihatkan;
(13) guru memberikan reward kepada siswa
yang telah aktif di dalam kelas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil dan pembahasan dijabarkan
kegiatan yang dilakukan peneliti secara terencana
dan sesuai prosedur, Oleh karea itu segala sesuatu
yang berhubungan dengan penelitian dilaksanakan
dengan baik, sehingga menghasilkan data
penelitian yang dipertanggung jawabkan, pada
bagian ini menjelaskan beberapa hal sebagai
berikut:

Data Pengamatan / Observasi

Berikut ini akan dibahas tentang data
pengamatan / observasi implementasi media pul
(pop up large) sebagai optimalisasi pendidikan
karakter pada siswa sekolah dasar. Data tersebut
disajikan dalam tabel 1
Identitas Obseryer

Nama : Rahayu Winingsih,

S.Pd

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat/Tanggal lahir : Surabaya, 25

Agustus 1968

Umur : 49 Tahun

Agama : Islam

Pendidikan 1 81

Alamat : Dk Kramat Kel
Jajartonggal Wiyung
Kota Surabaya

Tempat Kerja : SDN Babatan IV

Surabaya

Jabatan : Guru Kelas IV

Tabel 1 data pengamatan / observasi
implementasi media pul (pop up large) sebagai
optimalisasi pendidikan karakter pada siswa
sekolah dasar

ISBN.978-602-50088-0-1

akademik dan
karakter
beretika

Melalui  media
PUL Siswa

mampu
membentuk dan
mengaplikasika
n karakter
beretika  yang
kuat bagi
dirinya di
tempat-tempat
umum

Media PUL
scbagai  salah
satu cara
mempersiapkan
siswa untuk
menghormati

pihak atau orang
lain dan dapat
hidup  dalam
masyarakat

yang beragam
Karakter
beretika  seperti
kesopanan
dalam
memanfaatkan
fasilitas umum
dapat terbentuk
melalui  media
PUL

Karakter
beretika  seperti
kejujuran dalam
mengg\umlmﬂ
fasilitas umum
dapat terbentuk
melalui  media
PUL

PERNYATAA | Pilihan Jawaban

Nilai

™ N SS| s [Ks |18
1 Media PUL v
merupakan
salah satu cara
terbaik  untuk
menjamin anak-
anak (siswa)
memiliki
kepribadian
beretika  yang
baik dalam
kchidupannya

3

Media PUL

dapat
membentuk
karakter
beretika  “anti
kekerasan™
scjak dini pada
siswa SD

2 Media PUL v K
Merupakan
salah satu cara
untuk
meningkatkan

Media PUL

membentuk
karakter
beretika  siswa
scjak dini agar
tidak melakukan
kejahatan
seksual di
tempat-teampat

umum

Melalui  media
PUL terbentuk
karaakter siswa

r
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yanJg bai‘k(good

Melalui  media
PUL dapat
membentuk
karakter
beretika berupa
rasa cmpati
yang tinggi pada

diri siswa

good) dalam
memanfaatkan
fasilitas umum

Mclalui  media
PUL dapat
membentuk
karakter
beretika  rasa
peduli pada diri
siswa dalam
menjaga
fasilitas umum
disckolah

Melalui  media
PUL siswa

membedakan
sikap yang
‘baik” atau
‘buruk’  benar
atau tidak benar
dalam
menggunakan
fasilits umum
(ctika  dalam
menggunakan
fasilits umum)

Meclalui  media
PUL dapat
membentuk
karakter
beretika disiplin
pada diri siswa
dalam menjaga
fasilitas umum

18

Siswa dapat
mengetahui
tentang hak dan
kewajiban
mercka  ketika
memanfaatkan
fasilitas umum;

Media PUL
mempakan
salah satu
persiapan
terbaik  untuk
menyongsong
perilaku  siswa
yang beretika di
lingkungan
sckolah,
masyarakat, dan
di tempat kerja
kelak

14

Media PUL
dapat
membentuk
pengetahuan
yang baik
(knowing  the
good)  dalam
bersikap  ketika
menggunakan
fasilitas umum,

Media PUL

dapat
membentuk

keinginan yang
baik  (desiring
the good)dalam
menjaga
fasilitas umum

Melalui  media
PUL dapat
mebentuk
karakter
beretika  bagi
siswa yaitu:
Religiussitas:
perilaku  patuh
dan sikap
beretika  yang
ditunjukkan
oleh siswa
dalam
melaksanakan
ajaran  agama
yang dianutnya,
toleran terhadap
pelaksanaan
ibadah  agama
lain, serta hidup
rukun  dengan
pemeluk agama
lain ketika
sedang berada
di tempat-
tempat
peribadatan/fasil
itas umum

Media PUL
dapat
membentuk
tindakan  yang
baik (doing the

20

Melalui  media
PUL dapat
mebentuk
karakter
beretika  bagi
siswa yaitu:
Kejujuran:
perilaku  yang
menunjukkan
ctika sescorang
siswa dapat
dipercaya dalam
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21 Melalui  media v 3

siswa yaitu:

Toleransi: sikap
dan  tindakan
menghargai

perbedaan

agama, suku,
etnis, pendapat,
sikap dan
tindakan  yang
berbeda  dari
dirinya  dalam
memanfaatkan
fasilitas umum

22 Melalui  media v 3
PUL dapat
mebentuk
karakter

beretik bagi
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Nilai rata-rata untuk aspek tersebut
adalah 76/10 = 7,6, Skor ini cukup baik sebab
maksimum rata-rata atau skor maksimum untuk
setiap aspek adalah 4 atau 92 untuk semua aspek
(4 x 23). Skor ini bisa juga dikonversikan ke
dalam bentuk standar 100. Konversi ke dalam
standar 100 adalah 2~ x 100 = 82,6,

Lembar Teks Wawancara Dengan Siswa

Berikut ini akan dibahas tentang data
hasil wawancara implementasi media pul (pop up
large) sebagai optimalisasi pendidikan karakter
pada siswa sekolah dasar, Dalam pembahasan ini
diperoleh data dari tiga narasumber siswa kelas IV
SDN Babatan IV Surabaya. Data tersebut
disajikan dalam tabel 4.2.1, tabel 4.2.2, dan tabel
423

siswa yaitu:
kedisiplinan:
tindakan
seorang  siswa
yang
menunjukkan
perilaku  tertib

sctiap  fasilitas
UImum

23 Meclalui media v 3
PUL dapat
mebentuk
karakter
beretika  bagi
siswa yaitu:
Kerja  keras:
perilaku  yang
menunjukkan
upaya sungguh-
sungguh dalam
mengatasi
berbagai
hambatan dalam
menjaga
fasilitas umum

Perhitungan Skor data hasil observasi siswa
dalam memahami sarana umum melalui
implementasi media PUL (pop up large) adalah:
343+3+4+34+343+4+4+4+3+4+3+
343+3+4+43+4+3+34+3+3=76

Identitas Narasumber

Nama : AZIZI EDEN

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tempat/Tanggal lahir : Surabaya / 3¢ April

2007

Umur : 10 tahun

Agama : Islam

Alamat : BABATAN INDAH
B-10/2 Kel Babatan
Kec Wiyung

Sekolah : SDN Babatan IV

Surabaya

Tabel 2 data hasil wawancara implementasi media
pul (pop up large) sebagai optimalisasi pendidikan
karakter pada siswa sekolah dasar
No Pertanyaan Jawaban |

1 | Pernahkan kamu melihat seni | Pernah
popup ?
2 | Dimana kamu biasa melihat | Undangan
seni popup ? pernikaha
n
3 | Menurut kamu apakah media | iya
pop up large merupakan media
yang menarik ?

4 | Apaksh yang membedakan seni | Pop  up
pop up yang pernah kamu lihat | large
dengan media pop up large ? memiliki

5 | Apakah kamu mengetahui cara | Iya,
penggunaan media pop up large | dengan
?
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fasilitas umum ?

6 | Apekah melalui media pop up | Iya
large yang telah ditampilkan di
kelas mampu membuat kamu | tata cara
memahami  kegunaan fasilitas-

umum ?

7 | Apakah melalui media pop up | Iya saya
large yang tclah ditampilkan di | jadi

kelas mampu membuat kamu
mengetahui hak dan kewajiban
dalam menggunakan fasilitas | kita harus

ui, misal

menjaga
fasilitas
umum
seperti  di
sckolah
dan di
masyaraka
t

8 | Melalui penggunaan media | Iya saya
pembelajaran pop up large, | jadi lebih
apakah dapat membuat kamu
menjadi siswa yang berperilaku
baik misalnya sclalu menaati

dalam memanfaatkan
fasilitas umum scperti masjid,
rumah sakit, toilet, dll ?

paham

di sckolah ?

9 | Dengan menggunakan media | iya
pembelajaran pop up large,
apakah dapat membuat kamu
menjadi siswa yang peduli
dalam menjaga fasilitas umum

10 | Dengan menggunakan media
pembelajaran pop up large ini, | ingin
apakah dapat membuat kamu
menjadi siswa yang beretika | siswa

Iya saya
menjadi

(jujur, disiplin, kerja yang
keras, dan religius)? disiplin
jujur  dan
lain-lain
yang baik.
Identitas Narasumber
Nama :NAYZAZILA AM
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat/Tanggal lahir i Surabaya / 23
Januari 2008
Umur : 9 tahun
Agama : Islam
Alamat :BABATAN 2-A/14
Kel Babatan Kec
Wiyung Kota
Surabaya
Sekolah : SDN Babatan IV
Surabaya
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Tabel 3 data hasil wawancara implementasi media

pul (pop up large) sebagai optimalisasi pendidikan
karakter pada siswa sekolah dasar

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

1

Pernahkan kamu melihat
seni pop up ?

iya

2

Dimana kamu biasa melihat
seni pop up ?

undangan

Menurut  kamu  apakah
media pop up large
merupakan  media  yang
menarik ?

iya

Apakah yang membedakan
seni pop up yang pemsh
kamu lihat dengan media
pop up large ?

Pop up large
bagus, besar,
Kelil Silihat
dari belakang

Apakgh kamu mengetahui
cara penggunaan media pop
up large 7

Dengan  dibuka
langsung

Apakah melalui media pop
up large yang telah
ditampilkan di kelas mampu
membuat kamu memahami
kegunaan fasilitas-fasilitas
umum ?

Iya

Apakah melalui media pop
up large yang telah
ditampilkan di kelas mampu
membuat kamu mengetahui
hak dan kewajiban dalam
menggunakan fasilitas
umum ?

Iya saya jadi
lebih tahu

Melalui penggunaan media
pembclajaran pop up large,
apakah dapat membuat
kamu menjadi siswa yang
berperilaku  baik misalnya
selalu  menaati peraturan
dalam memanfaatkan
fasilitas umum  seperti
masjid, rumah sakit, toilet,
dn?

Ilya saya jadi
Iebih  menaati
peraturan di
sekolah misalnya
aturan ke toilet.

Dengan menggunakan
media pembelajaran pop up
large, apakah dapat

\ AL

siswa yang peduli dalam
menjaga fasilitas umum di
sekolah ?

Iya karena jika
tidak peduli akan
kotor dan rusak

10

Dengan menggunakan
media pembelajaran pop up
large ini, apakah dapat
membuat kamu  menjadi
siswa yang beretika (jujur,
disiplin, kerja
keras, dan religius)?

Iya

Identitas Narasumber

Nama :

LAKSONO

Jenis Kelamin

CALISTA Y P

: Perempuan
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Tempat/Tanggal lahir : Surabaya / 13 Juli

2007

Umur : 10 tahun

Agama : Kristen Protestan

Alamat : CANDI LONTAR
WETAN 42-G/5/3 Kel
Lontar Kec
Sambikerep Kota
Surabaya

Sekolah : SDN Babatan IV

Surabaya

Tabel 4 data hasil wawancara implementasi media
pul (pop up large) sebagai optimalisasi pendidikan

karakter pada siswa sekolah dasar
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Pemahkan kamu melihat seni | Pernah
pop up ?
2 | Dimana kamu biasa meclihat | Kartu
seni pop up ? ucapan

3 | Menurut kamu apakah media | iya
pop up large merupakan media
yang menarik ?

4 | Apakah yang membedakan | Lebih besar,
seni pop up yang pernah kamu | bersuara,
lihat dengan media pop up
large ?

5 | Apakah kamu mengetahui cara | Tahu
penggunaan media pop up
large ?

6 | Apakah melalui media pop up | Iya aku
large yang telah ditampilkan di | menjadi
kelas mampu membuat kamu | paham
memahami kegunaan fasilitas-
fasilitas umum ?

7 | Apakah melalui media pop up | Iya scperti
large yang telah ditampilkan di | kewajiban
kelas mampu membuat kamu | menjaga
mengetahui hak dan kewajiban | fasilitas
dalam menggunakan fasilitas | umum
umum 7

8 | Melalui penggunaan media | Iya
pembelajaran pop up large,
apakah dapat membuat kamu
menjadi siswa yang
berperilakn baik  misalnya
selalu menaati peraturan dalam
memanfaatkan fasilitas umum
scperti masjid, rumah sakit,
toilet, dll ?

9 | Dengan menggunakan media | Iya supaya
pembelajaran pop up large, | lingkungan
apakah dapat membuat kamu | jadi terjaga
menjadi siswa yang peduli

ISBN.978-602-50088-0-1

dalam menjaga fasilitas umum
di sckolah ?

10 | Dengan menggunakan media | Iya aku
pembelajaran pop up large ini, | akan

apakah dapat membuat kamu | berusaha
menjadi siswa yang beretika
(jujur, disiplin, kerja

keras, dan religius)?

Berdasarkan hasil dari wawancara terhadap
tipa siswa kelas 4 SDN Babatan IV Surabaya
diatas dapat dikatakan bahwa media pop up large
mudah  digunakan dan  mampu  untuk
mengoptimalisasikan pendidikan karakter
terutama etika siswa dalam menjaga dan merawat
fasilitas umum di sekolah maupun di masyarakat.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bagian
sebelumnya, dapat diambil simpulan bahwa
implementasi media PUL (Pop Up Large) pada
siswa sekolah dasar mampu meningkatkan
pemahaman tentang pendidikan karakter dengan
optimal. Hal ini didukung oleh data hasil
pengamatan atau observasi pada tabel 4.1 dan data
hasil wawancara dari tiga siswa kelas 4 SDN
Babatan IV Surabaya.

Saran

Tmplementasi media pul (pop up large)
sebagai optimalisasi pendidikan karakter pada
siswa sekolah dasar, diharapkan dapat menjadi
pertimbangan bagi guru kelas TV untuk
mengembangkan pembelajaran dengan
implementasi media pul (pop up large) pada mata
pelajaran lain yang sesuai. Kepada pihak sekolah
untuk menyediakan media pembelajaran pul (pop
up large) atau media pembelajaran yang lain dan
sering memberikan wawasan dunia pendidikan
yaitu tentang penerapan media pembelajaran lebih
inovatif, agar gum dapat memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran
yang diajarkannya sehingga siswa lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran yang disampaikan
oleh guru. Seadangkan bagi penelitian selanjutnya,
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
rujukan untuk melakukan penelitian tentang media
pembelajaran, diharapkan peneliti berikutnya
dapat mengembangkan media ini menjadi yang
lebih kreatif lagi agar siswa dapat menemukan
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pengelaman baru dan pengetahuan baru dalam
pembelajaran,

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kami samapaikan
kepada Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan
Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi yang telah memberikan
program hibah penelitian dosen pemula.
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